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Penulisan skripsi ini menggambarkan bagaimana melakukan pengendalian 
dan peningkatan kualitas berdasarkan metode Six Sigma pada PT SIM yakni 
perusahaan yang memproduksi kendaraan bermotor. Dalam pengembangan 
bisnisnya, perusahaan selalu berupaya untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan. Pendekatan Define-Measure-Analyze-Improve-
Control (DMAIC) digunakan untuk menganalisa dan melakukan perbaikan kualitas 
produk mobil model YLO Type II pada departemen welding karena produk tersebut 
paling banyak mengalami jenis cacat penyok.  
Perbaikan kualitas juga memperhatikan jenis cacat lain yakni gelombang, 
spatter dan nut NG/miring. Hal ini mengacu pada prinsip pareto yakni memfokuskan 
perhatian  pada jenis cacat yang memiliki pengaruh cukup besar tehadap kualitas 
produk yang dihasilkan perusahaan. Penyebab terjadinya cacat banyak diakibatkan 
oleh faktor manusia karena kurang teliti dalam pengecekan terhadap cacat yang ada. 
Pendekatan FMEA dapat memberikan rekomendasi perbaikan kualitas.  
Dengan penerapan metode tersebut, diharapkan tingkat Sigma perusahaan di 
departemen welding pada produk YLO Type II yang sebesar 3,81 dapat ditingkatkan 
menuju tingkat enam sigma. 
 
Kata kunci:  
Six Sigma, DMAIC, Welding, YLO Type II, Kapabilitas Sigma, Kapabilitas DPMO 
 
 




This thesis describes how to control and improve the quality based on Six 
Sigma method on PT SIM which concentrate in automotive. In the development its 
business, the firm always try to improve and enhance their quality of product they 
produce. Define-Measure-Analyze-Improve-Control (DMAIC) approach is used to 
analyze and to do improvement of the YLO Type II product on welding department, 
because that product has the most widely experienced of ‘penyok’ defect.  
Quality improvement is also concerned other types of defect such as 
‘gelombang’, ‘spatter’ and ‘nut NG’. This refers to Pareto Principal that is focusing 
attention on types of defects which has the most influence to the quality product they 
produce. Many causes of defect caused by human factor because of less rigorous in 
its checking on the existing defects. FMEA approach can gives quality improvement 
recommendation.  
By using this method, hopefully the level of Sigma in Welding Departement on  
YLO Type II product will increase from 3,81 Sigma to six sigma level. 
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